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Latar belakang penelitian ini berkaitan dengan kinerja guru di SMK bidang 

keahlian teknologi dan rekayasa. Mengenai tugas pokok yang diemban oleh seorang guru, 

tentu tidak berlebihan jika dikatakan bahwa barometer mutu pendidikan vokasi Indonesia 

ditentukan oleh tingkat kompetensi seorang guru. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi pendidikan vokasi 

khususnya bidang teknik dan teknologi. Penelitian ini mengkaji faktor-faktor yang 

mempengaruhi pengelolaan pembelajaran oleh guru SMK bidang keahlian teknologi dan 

rekayasa. Penilaiannya meliputi lima variabel kunci yaitu motivasi kerja, etos kerja, kinerja 

guru, inovasi manajemen, dan manajemen pembelajaran. Bagian berikut membahas 

metodologi yang digunakan untuk menilai variabel dan menjelaskan pendekatan 

pengambilan sampel dan pengumpulan data. Pengujian dilakukan dengan menggunakan 

model pengukuran persamaan struktural (SEM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

motivasi kerja memberikan pengaruh positif sebesar 63,9% dan etika kerja sebesar 28,2% 

terhadap kinerja guru. Motivasi kerja tidak berpengaruh terhadap manajemen belajar. 

Inovasi manajemen tidak berpengaruh sehingga diharapkan pengawas meningkatkan 

kegiatan inovasi untuk menunjang kinerja guru. 

 

motivasi kerja, etos kerja, kinerja guru, inovasi manajemen, sistem manajemen 

pembelajaran 

 



PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang dan Rumusan Masalah yang diteliti 

Era modernisasi dan globalisasi saat ini menuntut respon terhadap semakin 

meningkatnya daya saing berbagai kompetisi (Taranov & Taranov, 2021). Penting untuk 

membekali setiap bidang dengan sumber daya manusia yang unggul. Di antara sektor 

krusial yang memerlukan fokus dan prioritas utama adalah pendidikan formal yang 

disediakan oleh sekolah (Morris & Rohs, 2023). Lembaga-lembaga ini berperan penting 

dalam membina sumber daya manusia berkaliber tinggi dan mencapai tujuan pendidikan 

demi kemajuan kesejahteraan bangsa (Drigas, Mitsea, & Skianis, 2023; Gimbert, Miller, 

Herman, Breedlove, & Molina, 2023; Zebua & Chakim, 2023). 

Peran profesi guru sangat penting dalam proses pendidikan, berfungsi sebagai upaya 

penting untuk memelihara pembangunan bangsa dan menumbuhkan sumber daya manusia 

yang luar biasa (Zimmerman, Greenberg, & Weinstein, 2023). Komunikasi dan interaksi 

yang efektif antara guru dan siswa tidak diragukan lagi akan menghasilkan hasil pendidikan 

berkualitas tinggi. Keberhasilan ini tidak hanya berkontribusi dalam menghilangkan 

kebodohan dan keterbelakangan pembangunan tetapi juga menjadi tolok ukur kemajuan 

bangsa (Darling-Hammond, 2021). 

Tanggung jawab yang besar ini menuntut seorang guru untuk menunjukkan 

profesionalisme. Selain itu, guru harus memiliki kemampuan beradaptasi untuk 

menghadapi beragam tantangan yang akan muncul di masa depan akibat dampak kemajuan 

ilmu pengetahuan dan teknologi informasi (Alam, 2022). Guru yang memahami peran dan 

tanggung jawabnya sebagai guru dan mentor tetap terdorong untuk terus berkembang dan 

maju sebagai ahli di bidangnya (Kusumaningrum et al., 2018). Namun demikian, kapasitas 

untuk menjadi profesional secara mandiri tidak bersifat universal di antara semua guru. 

Akibatnya, guru memerlukan bantuan dan bimbingan, yang menggarisbawahi perlunya 

inisiatif yang bertujuan untuk meningkatkan profesionalisme guru (Philipsen et al., 2019). 

Oleh karena itu, diperlukan upaya khusus dari pemerintah atau lembaga terkait untuk 

membina dan memajukan profesi guru, ditambah dengan komitmen individu guru untuk 

mencapai keunggulan profesional (Lasmanawati dkk., 2021). Hal ini diperlukan untuk 

meningkatkan kemampuan yang dianggap unggul dalam diri guru, yang mencakup 

pemikiran kreatif, produktivitas, pengambilan keputusan yang tepat, pemecahan masalah, 

kemampuan beradaptasi dalam pembelajaran, kolaborasi, dan manajemen diri (Cidral et 

al., 2018). Selain itu, guru harus memiliki kemampuan untuk memfasilitasi pembelajaran 

mandiri di kalangan siswanya melalui terlaksananya proses pembelajaran yang efektif. 

Artinya setiap guru harus dibekali dengan keterampilan manajemen pembelajaran yang 

mahir. 

Teknologi pembelajaran online, salah satu produk inovasi manajemen untuk 

meningkatkan kualitas aspek pembelajaran, yang dirancang untuk menghasilkan, 

mengawasi, dan mendistribusikan materi perkuliahan disebut dengan Learning 

Management Systems (LMSs) (Sabharwal et al., 2018; Turnbull et al., 2020 ). Dalam 

lanskap digital yang lazim saat ini, LMS mempunyai fungsi penting dalam memperkaya 

dan menyederhanakan proses belajar mengajar (Turnbull et al., 2021). Sistem ini tidak 

hanya memfasilitasi distribusi instruksi dan sumber daya digital untuk meningkatkan 

pembelajaran siswa secara kolaboratif tetapi juga memberdayakan guru untuk 

berkonsentrasi dalam menciptakan keterlibatan pedagogi yang memiliki tujuan 

(Zimmerman et al., 2023).  



Studi yang berfokus pada pemanfaatan LMS telah diadopsi secara masif. Raza dan 

rekannya melakukan penelitian untuk menguji bagaimana isolasi sosial berdampak pada 

niat perilaku siswa terhadap penggunaan sistem manajemen pembelajaran, dengan 

mempertimbangkan pengaruh moderat dari rasa takut terkait dengan virus Corona (Raza et 

al., 2021). Aldiab dan kolaborator melakukan tinjauan komprehensif terhadap berbagai 

fitur yang ada dalam sistem LMS modern yang dapat diakses secara komersial dan banyak 

digunakan, disertai dengan penilaian komparatif (Aldiab et al., 2019). Juhanak et al 

menyelidiki eksplorasi interaksi dan perilaku siswa dalam berbagai bentuk aktivitas 

berbasis kuis online yang dilakukan dalam LMS (Juhaňák et al., 2019). 

Berfungsi sebagai instrumen penting yang memfasilitasi penerapan strategi pengelolaan 

pembelajaran, LMS menonjol sebagai sumber daya inovatif yang sangat bermanfaat bagi 

guru. Ini berfungsi sebagai sarana yang kuat sehingga guru dapat memandu proses 

pembelajaran dengan lancar dan menumbuhkan keterlibatan interaktif dengan siswanya. 

Namun, di tengah manfaat ini, penting untuk digarisbawahi bahwa keberhasilan 

pencapaian bergantung pada komitmen guru sebagai faktor internal dalam memenuhi 

persyaratan mendasar. Komitmen ini sangat penting untuk memastikan bahwa 

pemanfaatan alat pengelolaan pembelajaran dilaksanakan dengan cara yang selaras dengan 

tujuan yang diproyeksikan dan hasil yang diharapkan. 

Penelitian ini mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi pengelolaan pembelajaran oleh 

guru SMK bidang teknologi dan keinsinyuran. Evaluasi tersebut mencakup lima variabel 

kunci yaitu motivasi kerja, etos kerja, kinerja guru, inovasi manajemen, dan manajemen 

pembelajaran. Bagian selanjutnya menjelaskan metodologi yang digunakan untuk menilai 

variabel dan menguraikan pendekatan pengambilan sampel dan pengumpulan data yang 

digunakan. Setelah itu, penelitian ini menggali teknik yang digunakan untuk analisis data 

dan temuan yang dihasilkan. Terakhir, kesimpulan dengan menyoroti implikasi yang 

diperoleh dari temuan dan mengusulkan arah penelitian di masa depan. 

 

B. Pendekatan Pemecahan Masalah  

Bagian ini menguraikan pendekatan yang dilakukan untuk melaksanakan penelitian 

ini. Metodologi yang dipilih melibatkan pemanfaatan desain penelitian survei, yang 

bertujuan untuk mengeksplorasi tujuan penelitian secara komprehensif. Segmen ini 

memberikan rincian komprehensif tentang desain kuesioner dan proses pengumpulan data 

yang dilakukan. Selain itu, bagian ini menggali rincian yang lebih rinci tentang bagaimana 

konstruksi yang diteliti diukur dengan cermat untuk memastikan evaluasi yang kuat 

terhadap variabel penelitian. 

Desain Kuesioner 

Seperangkat kuesioner dirancang dengan cermat untuk berfungsi sebagai alat yang 

kuat untuk mengukur pemahaman definisi konseptual dan penerapan praktisnya. Kuesioner 

ini menggunakan skala pengukuran 5 poin, yang mencakup rentang dari "Sangat Tidak 

Setuju" (1) hingga "Sangat Setuju" (5), mengikuti metodologi yang diuraikan oleh Likert 

pada tahun 1972. Untuk memastikan kaliber dan relevansi konten, berbagai kuesioner alat 

yang melekat pada proses penelitian digunakan secara bijaksana. Kepastian validitas dan 

reliabilitas konten terletak pada evaluasi lima ahli, yang masing-masing ahli di bidangnya 

masing-masing. Panel ahli ini dengan cermat meninjau konten untuk memastikan 

kesesuaiannya dengan tujuan dan ruang lingkup penelitian.  



 

 

 
C. State of The Art dan Kebaruan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 

pengelolaan pembelajaran oleh guru di SMK bidang teknologi dan rekayasa. Untuk 

memastikan ukuran sampel yang sesuai untuk penelitian ini, metode analisis kekuatan G*, 

sebuah pendekatan yang dianggap baik dalam bidang pemodelan persamaan struktural, 

diterapkan (Kaya, Düzgün, & Boz, 2023). Karena model ini menampilkan dua prediktor, 

penelitian ini bertujuan untuk ukuran efek sedang dan tingkat kekuatan 0,8. Oleh karena 

itu, sampel minimal 32 dianggap perlu. Namun, jumlah sampel ditingkatkan menjadi 385 

karena keragaman yang melekat pada populasi, seperti yang disarankan oleh (Hair et al., 

2019). Dengan memperluas ukuran sampel, penelitian ini bertujuan untuk lebih 

mengakomodasi sifat heterogen guru sebagai partisipan. Sampel yang lebih besar ini akan 

meningkatkan kekuatan statistik dari temuan tersebut. Secara khusus, dengan ukuran 

sampel 385, kekuatan akan melebihi 0,9. Keputusan strategis ini memastikan bahwa 

penelitian ini dilengkapi dengan kekuatan statistik yang memadai dan dapat menghasilkan 

wawasan yang substansial dan andal dari analisis data yang dilakukan. 

 

D. Peta Jalan (Roadmap) 5 Tahun ke Depan 

Penelitian ini merupakan tahap paling awal untuk pengembangan manajemen 

pembelajaran serta sebagai bibit model kebijakan pendidikan. Pendalaman ilmu dan dan 

pengembangan kuantitatif serta kualitatif diharapkan dapat menjadi dasar evaluasi dan 

penyusunan kebijakan untuk UNNES dan Indonesia yang lebih baik. 

 
Gambar 1.  Peta jalan penelitian 5 Tahun 



METODE 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengukuran Konstruksi 

Penelitian ini memiliki konstruksi yang terdiri dari dua variabel independen yaitu motivasi 

kerja dan etos kerja. Variabel kinerja guru akan mempunyai fungsi ganda sebagai variabel 

terikat untuk pengujian H1 dan H2. Kemudian secara serial dimediasi bersama inovasi 

manajemen untuk membuktikan H5 dan H6 dengan manajemen pembelajaran sebagai 

variabel dependen. Selain itu, manajemen pembelajaran mempunyai peran yang sama 

untuk memeriksa H3 dan H4. Gambar 1 menunjukkan jalur hipotesis penelitian ini. 

 
Gambar 2. Pathways Measurement 

 

Seluruh indikator yang digunakan dalam analisis bersifat reflektif. Selain itu, perlu 

dicatat bahwa setiap item yang dimasukkan dalam analisis diambil dan diadaptasi dari studi 

penelitian yang sudah ada dan dilakukan sebelumnya. 

• Motivasi kerja diadaptasi dari pekerjaan yang dipelajari (Andrianto, Komardi, & Priyono, 

2023; Febriani, Ahyani, & Fitriani, 2023; Nugroho, Tannady, Fuadi, Aina, & Anggreni, 

2023) 

• Etos kerja diadaptasi dari karya penelitian (Kamaruddin, Tannady, Al Haddar, Sembiring, 

& Qurtubi, 2023; Risadiana, Agung, & Yudana, 2023) 

• Kinerja guru diadaptasi dari hasil penelitian (Kamaruddin et al., 2023) 

• Inovasi manajemen diadaptasi dari karya penelitian (Karatepe, Dahleez, Jaffal, & 

Aboramadan, 2023) 

• Manajemen pembelajaran diadaptasi dari karya penelitian (Riza, Piantari, Junaeti, & 

Permana, 2023) 

Untuk memastikan bahwa item-item tersebut bebas dari ambiguitas dan secara akurat 

menangkap konstruksi yang diinginkan, studi percontohan pendahuluan yang melibatkan 

30 peserta dilakukan sebelum tahap pengumpulan data primer. Langkah ini dilakukan 

untuk menyempurnakan instrumen pengukuran dan menyelaraskannya lebih tepat dengan 

tujuan penelitian. Selain itu, keahlian para spesialis di bidangnya juga dilibatkan untuk 

memvalidasi item-item tersebut terkait relevansi dan kesesuaiannya.  



 

 

 

 

 

JADWAL PENELITIAN 

Kegiatan ini akan dilaksanakan dalam waktu 8 bulan, dengan alokasi waktu kegiatan 

seperti yang tertera pada Tabel 1. 

Tabel 1. Rencana jadwal kegiatan penelitian 

No Tahapan Kegiatan 
Bulan 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1 Koordinasi penelitian dengan anggota x x       

2 Koordinasi dan pengambilan data awal  x x      

3 Evaluasi data awal dan pembuatan instrumen wawancara   x      

4 Pengumpulan data dengan survey dan wawancara   x x x    

5 Uji keabsahan data dan analisis data    x x    

6 Penyusunan luaran kegiatan     x x x x 

7 Penyusunan laporan kegiatan     x x x x 

8 Seminar hasil kegiatan        x 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan wawasan yang diperoleh dari temuan studi percontohan dan masukan yang 

diberikan oleh para ahli, item-item tertentu mengalami revisi untuk meningkatkan 

kejelasan dan efektivitas keseluruhan dalam menangkap nuansa yang diharapkan dari 

konstruksi yang sedang diselidiki. 

 

Hasil 

Untuk melakukan analisis terhadap model penelitian, penelitian ini menggunakan 

teknik Structural Equation Modeling (SEM) (Hair Jr & Sarstedt, 2019). Secara spesifik 

analisis dilakukan dengan menggunakan metode Partial Least Squares (PLS) melalui 

software SmartPLS 3.2.9. Untuk meneliti jalur dalam model, teknik pengambilan sampel 

ulang bootstrap diterapkan, yang melibatkan 5.000 contoh yang diambil sampel ulang. Ada 

tiga alasan berbeda yang mendorong pemanfaatan PLS dalam penelitian ini. Pertama, 

distribusi sampel menyimpang dari distribusi normal, suatu karakteristik yang dapat 

diakomodasi secara efektif oleh PLS seperti yang telah disoroti sebelumnya (Lubis, Zarlis, 

& Aulia, 2023). Kedua, PLS terkenal karena kemampuannya menangani ukuran sampel 

yang lebih kecil, suatu sifat yang sangat menguntungkan seperti yang ditekankan oleh (Hair 

Jr & Sarstedt, 2019). Terakhir, sifat PLS membuatnya sangat cocok untuk investigasi 

eksplorasi seperti penelitian ini, selaras dengan wawasan yang disajikan oleh (Chatterjee, 

Bhattacharjee, Tsai, & Agrawal, 2021). Penelitian ini mengikuti pendekatan dua tahap yang 

direkomendasikan oleh (Hair et al., 2019). Hal ini melibatkan estimasi berurutan dari model 

pengukuran dan model struktural, memastikan pemeriksaan komprehensif terhadap 

variabel dan keterkaitannya. Model struktural penelitian ini ditunjukkan pada Gambar 3. 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. Struktur Model Pengukuran SEM 

 

Model Pengukuran SEM 

Model pengukuran memerlukan penilaian terhadap dua aspek utama: validitas 

konvergen dan validitas diskriminan. Untuk memastikan validitas konvergen, penilaian 

awal mempertimbangkan pemuatan indikator dan semua pemuatan ini diamati melebihi 

ambang batas yang ditetapkan sebesar 0,7 seperti yang direkomendasikan oleh (Hair et al., 

2019). Selanjutnya penelitian ini menguji Average Variance Extracted (AVE) dan 

mengamati bahwa seluruh nilai AVE melebihi 0,5. Selain itu, nilai Composite Reliability 

(CR) juga diteliti dan memastikan bahwa masing-masing nilai tersebut melampaui 0,7, 

sesuai dengan kriteria yang disajikan oleh (Supriyanto dkk., 2022). 

Selain itu, evaluasi nilai alfa Cronbach mengungkapkan bahwa semua nilai melebihi 

ambang batas yang direkomendasikan yaitu 0,7 (Zebua & Chakim, 2023) Hasil validitas 

konvergen ditunjukkan pada Tabel 1. Berdasarkan temuan ini, validitas konvergen 

dibuktikan, dan penilaian bersamaan validitas diskriminan juga dilakukan (Hair Jr & 

Sarstedt, 2019). Sementara itu, data yang disajikan pada Tabel 2 menunjukkan bahwa akar 

kuadrat dari masing-masing konstruk AVE melampaui korelasinya dengan konstruk lain, 

sebuah prinsip yang didukung oleh (Habibi, Sofyan, & Mukminin, 2023). Evaluasi 

menyeluruh ini menegaskan tidak adanya masalah dengan validitas diskriminan, sehingga 

memungkinkan kesimpulan bahwa semua ukuran dalam model menunjukkan sifat 

psikometrik yang luar biasa. 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1. Hasil Validitas Konvergen 

Construct Code 
Outer 

Loading 

Cronbach 

α 
CR AVE 

Work 

Motivation 

WM1 0.776 0.927 0.939 0.606 

WM2 0.719 

WM3 0.708 

WM4 0.873 

WM5 0.821 

WM6 0.728 

WM7 0.784 

WM8 0.754 

WM9 0.856 

WM10 0.750 

Work Ethic WE1 0.906 0.938 0.948 0.645 

WE2 0.846 

WE3 0.722 

WE4 0.843 

WE5 0.765 

WE6 0.818 

WE7 0.793 

WE8 0.789 

WE9 0.784 

WE10 0.748 

Teacher 

Performances 

TP1 0.807 0.942 0.950 0.657 

TP2 0.746 

TP3 0.769 

TP4 0.831 

TP5 0.801 

TP6 0.836 

TP7 0.834 

TP8 0.804 

TP9 0.793 

TP10 0.817 

Management 

Innovation 

MI1 0.899 0.930 0.941 0.617 

MI2 0.721 

MI3 0.844 

MI4 0.821 

MI5 0.720 

MI6 0.779 

MI7 0.731 

MI8 0.761 

MI9 0.723 

MI10 0.834 

Learning 

Management 

LM1 0.841 0.947 0.954 0.678 

LM2 0.876 

LM3 0.831 

LM4 0.845 

LM5 0.759 

LM6 0.844 

LM7 0.845 

LM8 0.884 

LM9 0.760 

LM10 0.734 

 

 



 

Tabel 2. Validitas Diskriminan (Fornell and Larcker Criterion) 

  

Learning 

Management 

Management 

Innovation 

Teacher 

Performances 

Work 

Ethic 

Work 

Motivation 

Learning 

Management 0.823         

Management 

Innovation 0.829 0.786       

Teacher 

Performances 0.905 0.877 0.811     

Work Ethic 0.771 0.886 0.859 0.803   

Work 

Motivation 0.799 0.919 0.894 0.903qa 0.779 

 

Model Struktural 

Dalam analisis model struktural, penyelidikan meliputi evaluasi koefisien jalur (β), 

nilai uji-t, relevansi prediktif (Q2), dan koefisien determinasi (R2), seperti yang 

dikemukakan oleh Hair et al. pada tahun 2017. Untuk meneliti hipotesis dan menetapkan 

signifikansinya, teknik bootstrap yang melibatkan 5000 sampel ulang digunakan. Teknik 

ini mengikuti tingkat signifikansi (p) sebesar 5%, dengan mengadopsi opsi uji satu sisi. 

Pertama, hasil pengujian menunjukkan dukungan terhadap tiga hipotesis struktural dan tiga 

sebaliknya yang tercantum pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Hipotesis 
Hypothesis Path β t-test P-

value 

Res

ult 

H1: Work Motivation  Teacher Performances 0.639 4.446 0.000 S 

H2: Work Ethic  Teacher Performances 0.282 1.893 0.029 S 

H3: Work Motivation  Learning Management 0.181 0.707 0.240 NS 

H4: Work Ethic  Learning Management 0.095 0.367 0.357 S 

H5: Work Motivation  Teacher Performances  

Management Innovation  Learning Management 

0.325 2.043 0.021 NS 

H6: Work Ethic  Teacher Performances  Management 

Innovation  Learning Management 

0.143 0.157 0.061 NS 

S : Supported, and NS : Not Supported 

 

Tabel 3. menunjukkan hasil pengujian hipotesis sebagai berikut: 

• H1 : Motivasi kerja yang dimiliki guru SMK bidang teknologi dan teknik mempunyai 

pengaruh langsung dan positif terhadap kinerja guru. Pengujian hipotesis diperoleh bahwa 

motivasi kerja guru mempunyai pengaruh langsung dan positif terhadap kinerja guru yang 

dibuktikan dengan koefisien = 0,639, sehingga signifikansi hipotesis p < 0,05. 

• H2 : Etos kerja yang dimiliki guru SMK bidang teknologi dan rekayasa mempunyai 

pengaruh langsung dan positif terhadap kinerja guru. Pengujian hipotesis menemukan 

bahwa motivasi etis guru mempunyai pengaruh langsung dan positif terhadap kinerja guru 

yang dibuktikan dengan koefisien = 0,282, faktanya signifikansi hipotesis adalah p < 0,05. 

• H3 : Motivasi kerja yang dimiliki guru SMK bidang teknologi dan rekayasa mempunyai 

pengaruh langsung dan positif terhadap pengelolaan pembelajaran. Pengujian hipotesis 

menunjukkan bahwa motivasi kerja guru mempunyai pengaruh tidak langsung dan positif 

terhadap pengelolaan pembelajaran dengan koefisien = 0,181, maka signifikansi hipotesis 

p < 0,05. 

 



 

 

• H4 : Etos kerja yang dimiliki guru SMK bidang teknologi dan teknik mempunyai 

pengaruh langsung dan positif terhadap manajemen pembelajaran. Pengujian hipotesis 

ditemukan bahwa etos kerja guru mempunyai pengaruh tidak langsung dan positif terhadap 

pengelolaan pembelajaran yang dibuktikan dengan koefisien = 0,095, nyatanya signifikansi 

hipotesis p < 0,05. 

• H5 : Motivasi kerja yang dimiliki guru SMK bidang teknologi dan keinsinyuran yang 

dimediasi secara serial kinerja guru dan inovasi manajemen yang dilakukan mempunyai 

pengaruh langsung dan positif terhadap manajemen pembelajaran. Pengujian hipotesis 

ditemukan adanya pengaruh langsung dan positif terhadap pengelolaan pembelajaran yang 

dibuktikan dengan koefisien = 0,325, faktanya signifikansi hipotesis p < 0,05. 

• H6 : Etos kerja yang dimiliki guru SMK bidang teknologi dan teknik dengan dimediasi 

serial kinerja guru dan inovasi manajemen yang dilakukan mempunyai pengaruh langsung 

dan positif terhadap manajemen pembelajaran. Pengujian hipotesis ditemukan adanya 

pengaruh tidak langsung dan positif terhadap pengelolaan pembelajaran yang dibuktikan 

dengan koefisien = 0,143, faktanya signifikansi hipotesis adalah p < 0,05. 

Setelah menghitung koefisien jalur, penilaian Q2 selanjutnya menunjukkan bahwa 

model penelitian mencapai skor Q2 sebesar 0,446, melampaui nol. Hasil ini 

menggarisbawahi tingginya relevansi prediktif model ini. Secara agregat, variabel eksogen 

kami secara kolektif menyumbang 69,8% dari varians yang diamati dalam konteks 

manajemen pembelajaran yang terdapat di SMK bidang teknologi dan teknik, dan porsi 

varians ini memang cukup besar. 

 

Pembahasan 

Motivasi merupakan dorongan yang mendorong seseorang untuk mencapai tujuan 

organisasi dengan berusaha keras apabila kebutuhannya terpenuhi. Semakin baik kinerja 

seseorang maka semakin besar imbalan yang diterimanya dan semakin tinggi pula 

kepuasan kerjanya. Sikap positif terhadap pekerjaan dapat menimbulkan motivasi kerja 

yang tinggi di lingkungan kerja, sedangkan sikap negatif dapat menurunkan motivasi. Guru 

yang termotivasi memberikan kontribusi yang lebih baik dalam mencapai tujuan 

organisasi. Menurut (Andrianto et al., 2023) dan (Kamaruddin et al., 2023), peningkatan 

tingkat motivasi kerja guru dapat mengakibatkan peningkatan motivasi kerja yang pada 

akhirnya berkontribusi pada peningkatan kinerja individu, kelompok, dan organisasi. 

Temuan penelitian yang dilakukan (Febriani et al., 2023), juga menunjukkan bahwa tiga 

aspek kebutuhan psikologis dapat memprediksi motivasi kerja dan prestasi kerja. Selain 

itu, pada penelitian yang dilakukan oleh (Chatterjee et al., 2021) terdapat hubungan yang 

signifikan antara motivasi kerja dengan prestasi kerja. Sedangkan penelitian yang 

dilakukan Imam dan rekan-rekannya pada tahun 2015 menyatakan bahwa ada tiga variabel 

yang mempengaruhi kinerja guru secara signifikan, yaitu kepemimpinan gaya, budaya 

perusahaan, dan motivasi guru. Hasil juga mengkonfirmasi adanya hubungan positif antara 

motivasi kerja dan kinerja guru. Pandangan-pandangan tersebut menegaskan bahwa 

motivasi kerja guru mempunyai peranan penting dalam membentuk tingkat motivasi kerja 

dan keberhasilan kinerja guru dalam konteks organisasi. 

H1 : Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru (diterima) 



 

 

Etos kerja penting dalam memberikan semangat dan stamina bagi seorang guru dalam 

menjalankan tugasnya. Hal ini juga mempengaruhi kharisma dan kewibawaan guru serta 

membentuk kepribadian dan perilaku kerja guru. Dalam konteks ini, etika kerja mengacu 

pada memandang pekerjaan sebagai hal yang diinginkan dan bukan sebagai beban. 

Individu dengan etos kerja yang kuat memiliki komitmen yang tinggi terhadap 

pekerjaannya dan sering kali merasa puas dengan lingkungan kerja gurunya (Abbasi dan 

Ghulam, 2012). Etos kerja bukan sekedar memahami nilai-nilai moral namun juga 

menerapkannya dalam praktik sehari-hari, dan hal ini dapat memberikan manfaat yang 

signifikan dalam pengembangan profesionalitas seorang guru. Hasil dari berbagai 

penelitian yang Anda sebutkan, semuanya menunjukkan bahwa etos kerja mempunyai 

pengaruh positif yang signifikan terhadap peningkatan kinerja (Kaya et al., 2023). Temuan 

ini menggarisbawahi pentingnya etos kerja yang kuat dalam mempengaruhi kinerja dan 

memberikan kontribusi positif terhadap berbagai aspek pekerjaan. Etos kerja yang baik 

menciptakan lingkungan kerja yang produktif dan dapat meningkatkan hasil kinerja 

individu dan organisasi secara keseluruhan. 

H2: Etika kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru (diterima) 

 

Guru harus mempertimbangkan faktor motivasi kerja yang relevan dengan sekolah ketika 

mengembangkan program pengembangan keilmuan yang mendukung kebutuhan sekolah. 

Pendanaan terhadap penyediaan e-learning dan pembiayaan terkait fasilitas lainnya, 

tanggung jawab dan prestasi merupakan faktor utama yang dianggap perlu oleh sekolah 

ketika mempertimbangkan faktor motivasi kerja yang mempengaruhi keputusan guru 

untuk mengadopsi sistem manajemen pembelajaran mata kuliah (LMS) ke dalam 

pengajarannya. praktik. Program pengembangan sekolah harus memberikan pembiayaan 

kepada guru, memperkuat tanggung jawab guru dalam mengajar, dan membantu sekolah 

mencapai tujuan mereka dan memajukan pengetahuan mereka tentang pengajaran 

menggunakan LMS. Hal penting lainnya yang menjadi motivasi kerja guru adalah 

pengaruh kebijakan baik dari sekolah maupun negara, yang khususnya penggunaan LMS 

apakah wajib digunakan oleh guru atau tidak. Hal inilah yang melatarbelakangi keputusan 

guru untuk mengadopsi LMS. Karena LMS memerlukan birokrasi dan campur tangan 

pihak lain, maka tidak berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja guru. Motivasi kerja 

juga tidak berpengaruh signifikan terhadap LMS. 

H3 : Motivasi kerja berpengaruh tidak signifikan terhadap manajemen pembelajaran 

(ditolak) 

 

Terdapat beberapa permasalahan seputar penerapan sistem manajemen pembelajaran, 

antara lain penguatan etos kerja yang tidak dapat dilakukan secara terus menerus dan 

berkesinambungan. Penguatan etos kerja tentunya memerlukan manajemen pembelajaran 

yang baik. Pengelolaan etika kerja pengawasan yang berkesinambungan. Fenomena ini 

memberikan tugas dan tanggung jawab ekstra bagi guru untuk memaksimalkan etos kerja 

pribadinya dan perlunya pengelolaan sistem manajemen pembelajaran yang tepat. 

H4 : Etika kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen pembelajaran 

(diterima) 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

RENCANA TINDAK LANJUT 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penelitian ini mempunyai keterbatasan yaitu hanya melakukan analisis dengan 

menggunakan variabel kemampuan manajerial kepala sekolah dan motivasi kerja untuk 

mengetahui pengaruhnya terhadap kinerja guru. Beberapa saran yang dapat ditindaklanjuti 

oleh peneliti lain berdasarkan hasil penelitian ini adalah upaya instansi terkait untuk 

meningkatkan kompetensi kepala sekolah dalam inovasi manajemen melalui 

penyelenggaraan workshop dan pelatihan serta optimalisasi supervisi kinerja kepala 

sekolah. Selain itu, perlu untuk mengidentifikasi lebih banyak faktor pengelolaan 

pembelajaran. Hal ini dikarenakan banyak faktor yang mempengaruhi dan berkontribusi 

terhadap kinerja guru dalam tugas dan kewajibannya. Peneliti lain dapat 

menindaklanjutinya dengan melakukan pelatihan dan kegiatan penelitian lebih lanjut 

dengan menambah atau mengganti variabel yang lebih luas. 

H5: Motivasi Kerja, Kinerja Guru, dan Inovasi Manajemen tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Manajemen Pembelajaran (ditolak) 

 

Penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan yaitu fokus menganalisis variabel 

kemampuan manajerial dan etos kerja kepala sekolah dalam kaitannya dengan kinerja guru. 

Bagi penelitian selanjutnya, disarankan kepada instansi terkait untuk melakukan upaya 

peningkatan kompetensi kepala sekolah dalam inovasi manajemen melalui 

penyelenggaraan workshop dan pelatihan, serta memaksimalkan pengawasan terhadap 

kinerja kepala sekolah. Selain itu, penting untuk mengidentifikasi lebih banyak faktor 

pengelolaan pembelajaran yang mungkin mempengaruhi kinerja guru. Karena banyak 

faktor yang dapat berkontribusi terhadap kinerja guru, penelitian di masa depan mungkin 

mempertimbangkan penambahan atau penggantian variabel agar lebih komprehensif. Hal 

ini menggarisbawahi perlunya penelitian yang lebih mendalam dan luas untuk memahami 

faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja guru dan bagaimana meningkatkannya dalam 

konteks pendidikan. 

H5 : Etos Kerja, Kinerja Guru, dan Inovasi Manajemen tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Manajemen Pembelajaran (ditolak) 

Luaran wajib berupa publikasi pada jurnal internasional bereputasi dan penulisan bool 

chapter. Proses publikasi pada jurnal internasional bereputasi pada posisi submit pada 

Jurnal Cakrawala Pendidikan (Scopus Q3). Penulisan book chapter juga telah selesai, 

namun masih dalam bentuk draft penulisan. Sebagai tindak lanjut untuk jurnal bereputasi 

internasional dipersiapkan materi untuk proses riview pada jurnal. Book chapter masih 

dalam bentuk draft sehingga sebagai tindak lanjut berupa pendaftaran di book chapter yang 

dikelola oleh LPPM.  
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